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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Seperti yang dikatakan Salmon (2009), seni rupa adalah hal apapun yang dianggap 

seni oleh masyarakat (hlm. 3). Oleh karena itu, ruang seni rupa yang merupakan 

salah satu ekosistem pendukung keberlangsungan karir seniman itu memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan persepsi tersebut. Ruang seni rupa tersebut 

berperan sebagai jembatan penghubung seniman dan karya seninya terhadap 

masyarakat. Tanpa adanya ruang seni, maka seniman bukan hanya akan kesulitan 

untuk melakukan publikasi karyanya, tapi juga penyampaian pesan dalam 

karyanya. 

 Dalam hal ini, Bandung sudah memiliki ekosistem seni rupa yang lengkap 

dimana terdapat banyak sekali seniman muda, puluhan ruang seni terbuka, dan juga 

banyak ekspertis seni. Namun, minat wisatawan terhadap ruang seni di Bandung 

yang merupakan kota wisata itu masih rendah. Oleh karena itu, dalam perancangan 

buku panduan ini, penulis melakukan observasi terhadap target utama (generasi 

millennial). Mereka adalah generasi yang senang berinteraksi dengan media sosial, 

mengutamakan keindahan (estetika), dan juga menyukai pop culture. Maka dari itu, 

penulis harus merancang buku panduan yang unik, kreatif, dan juga interaktif. 

Sehingga, penulis kemudian menyimpulkan bahwa konsep terbaik adalah buku 

jurnal travel dengan kisah petualangan karakter. 

 Dengan menggunakan konsep buku jurnal travel, penulis kemudian dapat 

merancang penulisan konten yang juga unik. Pada perancangan ini, penulis memlih 
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untuk menggunakan konsep piknik. Kemudian, penulis melakukan perancangan 

visual yang sesuai dengan kedua konsep tersebut, dengan mengambil konsep visual 

scrapbook sebagai referensi utama. Penggabungan ketiga konsep tersebut 

menghasilkan buku panduan yang ekspresif, kreatif, dan menyenangkan. 

Kesatuan buku sebagai media utama, serta media sosial dan website sebagai 

media pendukung tersebut akan menghasilkan sebuah media informasi yang akan 

meningkatkan minat audiens terhadap ruang seni rupa, khususnya di Bandung. 

Selain itu, audiens juga akan lebih memahami dunia seni rupa dan mengapresiasi 

karya seni sebagaimana mestinya. 

 Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil perancangan buku ini 

adalah: 

• Bagi desainer: 

1) Dalam merancang sebuah buku panduan yang memiliki maksud utama 

untuk memberikan informasi, sebaiknya desainer memiliki pengetahuan 

yang dalam mengenai topik utama buku tersebut. Pengetahuan ini bisa 

didapatkan dengan melakukan observasi sederhana seperti membaca 

berbagai sumber terkait. 

2) Selain memahami topik utama, desainer juga harus memahami 

karakteristik target utama, seperti preferensi atau gaya hidup. Hal ini 

berguna untuk memaksimalkan efektivitas penyampaian informasi dan 

meminimalisir gangguan komunikasi. 
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• Bagi masyarakat: 

Seni rupa modern juga adalah bagian dari budaya Indonesia. Salah satu upaya 

paling sederhana yang dapat kita lakukan untuk terus melestarikannya adalah 

dengan mengapresiasi dan menghargai karya seni tersebut dengan cara yang 

benar. 

• Bagi Universitas Multimedia Nusantara: 

1) Meningkatkan pengajaran dan pemahaman dalam penggunaan layout 

untuk editorial. 

2) Memperbanyak dan memperdalam pengajaran terhadap software 

editorial, seperi Indesign. 
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